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ABSTRAK

ANALISIS BAHASA HORMAT ‘KEIGO’ DALAM
DRAMA KOI O TSUZUKU YO DOKO MADE MO
Oleh: Farhan

Bahasa hormat (keigo) terdiri dari tiga jenis yaitu sonkeigo, kenjougo dan teineigo.
Dalam skripsi ini dikaji bentuk dan faktor penggunaan bahasa hormat yang terdapat dalam
drama yang ditinjau dari bidang ilmu sosiolinguistik. Drama ini dijadikan sebagai sumber
data karena frekuensi penggunaan bahasa hormat dalam lingkungan kerja yang terdapat di
dalam drama. Pada penelitian ini untuk pengumpulan data digunakan metode simak dengan
teknik dasar yaitu teknik sadap, diikuti dengan teknik lanjutan catat dan Simak Bebas Libat
Cakap (SBLC), selanjutnya teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu teknik
deskriptif kualitatif yang berdasarkan pada penalaran-induktif untuk mengkategorisasikan dan
menjelaskan bentuk bahasa hormat,yang-terdapat dalamidrama.-Untuk menganalisis bentuk
bahasa hormat dalam drama digunakan teori Oishi Shotaro dan Hirai, kemudian teori
SPEAKING yang dikemukakan oleh Dell Hymes. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahasa
hormat (keigo) yang terdiri dari sonkeigo dalam lima bentuk, yang pertama, kata kerja khusus
sonkeigo, kedua sufiks sama, yang ketiga kata kerja bentuk ukemi, yang keempat prefiks o
atau go, dan terakhir bentuk ‘o ni naru’. Kemudian, kenjougo ditemukan atas dua bentuk
yaitu verba khusus kenjougo dan pola ‘0 ni shimasu’, dan yang terakhir teineigo ditemukan
dalam dua bentuk, yaitu ‘desu’ dan ‘masu .
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ABSTRACT

POLITE LANGUAGE ANALYSIS ‘KEIGO’ IN DRAMA
KOI O TSUZUKU YO DOKO MADE MO

Polite language consists of three types, sonkeigo, kenjougo and teineigo. Researcher in
this thesis examine the form and factors of the use of respectful language contained in the
drama Koi O Tsuzuku Yo Doko Made Mo which is reviewed from sociolinguistics aspect.
Researchers made this drama a source of data because of the frequency of the use of
respectful language in a work environment set in a hospital. In this study, researchers used
“observation” method with basic techniques, namely “quoting” techniques, followed by
advanced techniques uninvolved conversation observation techniques (SBLC) and “noting”
based on the theory in (Mahsun, 2019) to collect data. then the technique used by researchers
to analyze data in drama is a qualitative descriptive technique that used to categorize and
explain the form of respectful language found in.drama. To analyze the form of the language
of respect in drama. Researcher use the theory of Qishi' Shetaro and Hirai (in Sudjianto,
2019) and SPEAKING theory Dell Hymes. The results of the analysis in this drama, the
polite language (keigo) consist of sonkeigo is found in five forms, kenjougo is found in two
forms. And teineigo is found in two forms.
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